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METAilEME AilTAGOTIIS BEBERAPA AGENS HAYAN

orryswrum PETYEBAB PENYAKIT tAYu

Hcfn Abcrlda, Dlah Sunarwatl,

AESTRAI( 
t

Fwortum orysgorum ditemukan ada yang menyebabkan penyakit layu pada tanaman
pepafa. Beberapa atens hayati telah bhsa digunakan untuk mengendalikan jamur ini. Namun

seiauh ini belum dlketahui bagaimana tipe interaksi dan mekanisme antagonis atens hayati
tersebut. oleh karena itu dilakukan pernlftian tentang mekanisrne antagonis beberapa agens

hayati terhadap F oxyspuum peoyebab perqakit layu pada pepaya. penetitian ini bertujuan untuk
mengetahuatlpe intenksi dan metanisme antagonis agens hayati terhadap F orysprum.

fenelitian ini menggunakan rancarg'an acak lengtap dengan 3 perlakuan dan 6 ulangan.

Perhkuan berupa pemberian Fusarium non patotenik (A), Tricho&rmo honionum (B), dan
Gltxlodium sp. (c). Agens hayati dan F ox|sporum ditumbuhkan dalam petri derqan metode
biakan tarda ldwl ailturel. npe inEraksi dan mekanisme antatonis diamati pada hari ke-S
inkubasl. Tipe interakti dikhsifikasikan sesuai pendapat Skidmore and Dtckinrcn (1926),

sedanglan mekanisrne antaBonis diamati nrergunakan mikroskop dan dfolongkan sesuai

dengan pendapat Habazardan yaherwandi (206).

Hasil peneltthn menunjukkan tipe interaksi antara F oxysprum derrgan atens tnyati
semuanlE antaSonb, sedar6tan mekanisrne antagonis antara: F oxqporum dengan Fusarium
non pato8enik adahh kompeusi; F oxyswum derqan Trichdermo honionum dan F oxqpantm
dengan Glixlodium sp. adarah kompetisi, parasitisrne dan risis.

Kata kunci : mekanisrne antagonis, tipe interaksi, atetE hayati

Disampaikan pada semirata-BXS wiraph Barat Tanggar 13-14 Mei 2mg di Bengkuru
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TPENDAHI.'LUAN

A" Infir Bddreng

cendawan Fusarium merupokan salah satu cendawan yang dapat

mempengaruhi perekonomian karena kebanyakan bersifat patogen pada tanauran.

Fwqiwt merniliki kemapp,'rn bertahan di toneh dengnn membeutuk

klamidospora sehingga membr.ratnya menjadi patogen yatrg sutit dikendalikan

(Bqges et al,1994: l).

Fusarium merupakan patogen 1u16 tqnah yang menyebabkan penyakit

layr pada taoa*ao inang (Arexopgulos, 1962: 2M). payebaran penyakit ini

t€rjadi hampir di semua daerah selunrh dunia dari Asr4 Australi4 funerika

@ian T*guh Eropa dan Afrika (Pracaya 1998:62,y.

Di Indonesia lanr Fusariun orysponm menrpakan penyakit utama yang

dijupar pada tanaman eladiol (l-enna & Faravon, l9E5; I Djatnikn, 2000) aro
tn€o)rerang hampir selunrh varietas pisang (hrrnomo, lg!b: gE) serta

menyebabkan kerugian yang sangat besar. penyakit layr akibat F. orysprum
juga me,nyerang asparagu$ cabai, tenmg-terungan, kacang panjang, ketimqn dan

pce (sudarmadi, 1995: 56), krisan, bawang merab, mentimun, vanili dan

trneman lainnya.

Pepaya merupakan salah satu komoditas buah yang berperan penting. Di
Asi4 pada tahun 1990 Indonesia merupakan penghasil pepaya terbesar setelah

Philipina @irektorat Tanaman P*guo, l99l). Namuru sekarang ekspor buatr

pepsya di Indonesia menurun bila dibandingkan dengan negsra Asia lainnya.

Rencana Pembangrrran Pertanian 2005-2009 menempatkan p€paya sebsgai buatt

pnoritas yang diharaPl@n dapar mengalami peningkatan prod*si (Deparrcrnen

Pertqian, 2005: 30), untuk itu aiSh*",, pengelolaan kebrm p€poya secara

t€rpodu.

Adanya serangan hama dan penyakit dianggap oteh petani sebagai faktor
pembaas prod*si pepaya (Aloysius, l9g9: 2). Berdasarkan penelitian

@ahuluan Diah (2007), senha pepaya di Kabuparen Bogor $dah mulai
menujukkan gejala terserang penyakit layt Fusoiwt (Komunikasi pribadi). Hal



itu teirur saja perlu mendapa perhatian dan diupeyakan pencegatannyra agar tidak

mcluas dan menimbulkan kenrsakan seperti halnya komoditas lain yrng t€rserang

penyaH layt Fusariwt

S€rangan F. orysprum walaupun sekarang bukanlah permasalahan rfiamal

@t'nnman pepaya" nnmun ikut memberikan dampak @a penunrnan prodnksi.

$clain ihr kemungkirren mslrrq$nyg seraogan penyakit layr akibat F. orysprum

mcnpakan hat yang hanrs diantisipasi sejak dini agar tidak menimgulkan

kerugian yang besar seperti @a komoditas lainnya

Pe,ngendalian penyakit layr akibat F. orysporum telatr baDyak dilakukan

sacrti p€Nrggunan frngisida pod8 hrdidaya tom't (Pracaya, l99t: 63),

pengglmaan varietas yang i han @a t na,matt gtadiol (l Djatnikn dag W.

Nurlrani, 2000). Jika penyakit akibsl infeksi Ftuuiun $dah psrah, cara sanitasi

kebrm dargan mernbongkar tarrnmnn p€,paya 1lang sskil Galmat, 1995: 55 ) serta

tidak memanam t4nemaF inqng Fnwiwn dalam walfu lsmg harus ditakukart

s€ecrti pada pe*e[unnn pisnng yang tcrinfeksi (Sdarmadi, 1995: 56).

Pengendalian pcoyakiJ d€ngan p€nggrrnaan pcsisids ki6ia dan snnitasi

kebrm secara tidak langnmg *ken mcngganggu kelestarian lingkuDgBn serta

mcmhnhkan waktu yang lama dan kerugian yang besar karpna harga pestisids

]strg mnhnl. Untuk ihr, mrka perlu diupayakan peug€ndaliatr yang efektif,

ekorcmis dan bersahabat d€ogan linghrngnn salah sahbya dengan peogguDaan

agens hayui (Djafaruddie 2000: I 0l ).

Perygunaan agens hayati s€perti mihoorganise antagonis sebagai

peogeodali penyakit t?neman menrpakan alteroatif yang saryat menjanjikan

tcnilalna dalam mengrrraogi danpak negatif penggunaan pestisida kimia

Bebcmapa Eikroorganisme antagonis yang b€rpotensi trngs sebagai agens hayati

s€e€rti fucillw suDsrdis, Pseudomonosllwrescens, Fnsarriwn sp. non potogenik,

streptornyces, Glidadiwt sp., TricMerna hoziof,on dan Trichderma

ligaonon pada umrr-nya digunakan truhrk mengendalikan pstogso tnnnmerl

Grimili& Yaherwandi" 2006:l l-12).

ll



Sampai sast ini informasi tetrtrng penyakit layt Fusariun $a pepaya

nasih sodikit, bahkan rekomendasi htary jenis sgens hayati dllnm pcngeodalian

serta keefektifannya dalam meng€Ddalilan peoyakit lanr akibat Fusoriun

wtuprwl pada t"naman pepaya bclum bsnyak tersedia Berdasa*an hal di atas

perulis tcrtarik melakukan penelitian deogatr jdul *Uji Kcmrnpurn Agens

Eryeti tcrhedrp Pertumbuhen Furrdan oxyryrun Pcuyohb Pcoy*it
I,rtm pde Pepeye (Cadca rycya L) rccen In-Vtfio-.

B. Bilrrrn Murleh

Pada penelitian ini penulis membatasi @a ke,mampnn ag€ns hayati

Fusqfuon sp. non palogenik, TricMenna lwziown dan GliacWiut sp dalam

menghambat pertrrmbuhan cendawao Fusoium oxryprrn penyebab penyakit

layr @ pepaya secara in-vitro bedasarkan daya hambal, tipe interaksi dan

mekatrisme antagonisnya

C. Tui-'n Peuelitirn

l. Unurk mengetahui tipe interaksi beb€rapa agens ha)"ati tcrhadap cendawan

Fusuiwt orysrynm-

2. Untuk mengetahui mekanisme antagonis beberaps agens ha)iati terhadap

peldawan Fussitttt orysporun.
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BAHAN DAI{ METODE

A Wrhdu Temprt

Peirelitian ini dilaksanakan poda bulsn Januari s"mpai April 2008 di
Iaboratorium Proteksi Balai Penelitian Tanaman Buah rropika

B. Aht drn Brhen .

Arlat yang diguakan dalam penclitian iai ndqleh mitrrostop, kaca obyelq

koca penunrp, Erlenrneyer 250 ml, cawan petri diameter 9 cq janrm ose, gelas

ukr, pipet teteq autoklafe, LAFC, hgt-ng pcngaduk, cort borer diamaer 4 m,m,

timb@8En, plastik wrap, gells pialq jnngka soron& tis$rc, alrrninium foif lampu

spirit$ dan alat-alat tulis. Bahan yang diguruksn dalnm pcnelitian ini ad"tah

isolat single spore Fusuttm oryswno4 3 jenis cendarvan ag€ns hayati

(Fttsoiwtt sp. non patogenik TricMernu hmfuaon a"n GliuMium *.),
m€dia PDA (Potato Dexhosa Agar ), alkohol lW/o, dansbeptomycin

C. Rencrngrn Penetitien

Pe'nelitian nancangru Acak Lengkap (RAt) d€ogan 3

pulatuan d8n 6 ula{rgap yaiur :

l: Fwqium orysporum dan Fwuiut sp.Don patogenik

2. Fttssitttr orysponm datTrichderru hmiuaan

3. hrsoiwtt orysporum dan Glioclodiwt sp.

I). Pnosodur Peoelitirn

& Pe,nyediaan media PDA

Medium PDA sebanyak I liter dihut d€ngan cara metrambabkan 39 g

PDA instanl 1s dnlnrn I liter air, k€mrdian dipanaskan snmpu mendidih

sambil diaduk-aduk supsya tidak memggumpol. Serclah mendidih dimasr*kan

ke dalam 4 buah Erlenmeyer 250 ml. Ke,mudian dib€ri label dan disrerilisasi.

meng$makan autoklafe @a strhu l2l0c dan tekanan l5 psi setama l5 menif
Medium PDA sebelum dituang tss dnlem cawan peri ditambahkan dulu

Strepomycin konsentrasi 400 ppr.

b. Peoyediaan agens hayati



Agens hayati diperoleh dari laboraorium Proteksi Balai Penelitian

Tananan Bruh Tropika Agens hayati dircmajatan (reanlwe) di dalam

calrxan petri yang b"rlsi media PDA kemudian diinkubasi selama 72 jam (3

hari) @a suhu knmar. Selanjutnya diamati karakter ceodawan agpns hayati

dan didiuhr perumbuhan koloninya dengan membandingkannya

dengnn patogm F.orysprum

Peugamatan lerakter agsns hay*i dilakukan secam mahoskopis dan

mihoskopis. Pengamatan malr,oskopis meliputi wama, beotuk dan arah

p€rfirnbuhaD koloni. Pengamatan mib,oskopis meliprri bentuk hifl, konidia

datr ukuran konidia Sedangkan pcognmatan pertumbuban koloni cendawan

ag€os hayati dan patogen dilakukaD mulai sehari sctelah inokulasi sampat

pada hari ke-4 dengan menguhr dian€ter koloninya Penguhnan dilahrkan.

d€nga! menggunakan jmgka sorong skala mrn.

c. Penyediaan isolat Fusariun orysryrltn

Isolar cendawan patogen F. oxyspntndiperoleh dari sampel tanaman

pepaya yang bergejda psnyakit lanr F. oryspnon di lapongan Isolasi F.

orysporum dilakukan deugan metode kultrr sampel tanah dan jaringan pada

medirm PDA. Pemurnian dilakukan d€ogan membuat bialrn s@e spore.

Selanjutnya dilaloksn uji patogeoitas dari isolat F. orysprun murni

kecambah pepsy& Kecambah pepsya diumbuhkan pada media

agar yang mengandung F. orysponon patog€nih kernrdian dirmsti jumlalr

yang fimbuh dao yary rnati. Kesnbah pepaya yang mati direisolasi

F. xysporum @amediaPDA.

b. L[i daya hambat dan kemampuan antagonisme

Pengujian daya hambat dan antagonisme agens hsyati terhadap E

etsporum dengan metode biatarr ganda (&nl adtwe) d€ngan cara

mengambil masing-rnasing cendawan bieknn murni F. oxltsprua dan age,ns

hayati yang benrmur 3 hari sstelah iookulasi ftsi), denmn alat cork borer

(diameter 4 mm) kemudian tumbuhkan @a cawan petri yang berisi medium
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PDA secara dengan jarak 3 cm. skema penernpstan dapat dilibat

@a eambar 3.

Gambar L Skema penempatan jamur patogen dan ageas hafti
Kaerangan:

P =Potongan koloqi cendawanpatogen

A : Potonganagenshayati

Rr = Jari-jari koloni palogen yang menjauhi agens hayati

Rz = Jari-jari koloni patogen png mendekati ag€ns bayati

(Okky dk*,1999: 15)

Selanjutnya unhrk mengetahui laiu p€rumbuhan koloni masing-

masing cendawan agens hayati dan E orysporum ditakrrksn &ngan cara

meirumbuhkan maqing-mesing cendawan yang benrmur 4 hari secara trrnggel

pada media PDA.

F- Prnuctor Pengrmrten

l. Tip€ interaksi

Tipe interaksi antara cendawan patogen dan agens tnyati dia'nati pada

biak& berumur 5 hari setelatr inokulasi (hsi) dan rliklasifikasiken menurut

Port€r O92q dan Ekidmore dan Dickinson dalam Okky dtt (1999: l8).

a- Pertumbuhan cendawan patogem terhenti, koloni patogen dituhrpi oleh

ag€us hayati.

b. Pertumbuhan cendawan palogen dan agens hayati sama tprhenti terdapat

jarak p6da daerah h.f,b.hr.



c. PsrhrEbuhan cendawan potog€n dan agens hayati saD&sam8 terheDti'

IIih agens hayati membelit hifr patogeo kemudian hifr pstogen

me,mbesar dan mengalami lisis'

2. Mekanisme antagonis

Pengamatao mekanisme

F. uyspqrant, meliPuti:

antagonis agsns hsyati t€rhadap

l) Pe,qgamatan kompctisi dengur melakgkan p€ngukuran luas koloni agens

hayati dan agens hayati pstog€n yang dibiakkan socam gad8 sanpai hari

ke5 wtelah inolnrlasi.

2) Peogamaran antibiosis dengan melah*an p€nguhmn lebar zona kosong

(hambataD) yang t€ft€ntuk dimulai hari ko-3 ssmpai hari kp-7 setelah

inokulasi.

3) Pe,ngamaran pqrasitisme dan lisis dilakukan dengan mengamati hifriamur

8g€ns hayati yang hrmbuh didas cendawan patogen" Caranya dengan

melrgambil potongaD biaken pada agar hih beruktnan lxl cm di tempat

bertemqnya hifa agens hayati dan ce,ndawan patogen, kemrdian diletakkan

pada gelas obyek udtuk diamdi dibowah mikr,oskop. Hasilnp disqiikan

dalam bentuk cambar.

F. TdIDik Andfuic Drtr

Tipe int€raksi dan 6sksnisme interaksi diannlisis socara kualitatif

berrdasartan klasifikasi inrcraksi menuntr Porter Q9.q dan Skidmore dan

Dickinson (1976), seaangfan mekani51ne antagonisoya dilahrkan deirgan

mmhrd foto secanr milooskopis, ke,mrdian digolongkan bendasartan klasifike-si
'.

mr"rtr Trimuti dan Yaherwandi (2006).

I
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Crambd2. Surrktur mikr,oskopis FnsuiwnsB. non pstog€oik(Perbaaran I OOx)

pada m€dia PDA umrrr 3 hsi
Keterangan:
A. Hifa
B. Kumpulan konidia
C. Klamidospora
D. Klamidospora bertecambah

G'mbsr 3. Strulfir miUosfopis T. Ho'zioant
pada media PDA umur 3 hsi

Keteranggn:
A. Hifa
B. Konidia
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HASIL DAN PEMBAf,ASAN

A" ErtilPcugrmeten Agenr HrYeti

Hasil pelrgamatan masing-masing agens hayati secara mahoskopis dan

nihoskopis d4st dilihat pqdatabel I dan gnmbar 1,2,3 dan 4'

Tabel l. Hasil identifikasi jamu ageos hayati pada 3 hsi (h8ri s€telah inohlssi)

No fuens Hayati tvtatoostogis Mihoskopis

I Fwuiun sp.

noo palogenik
Koloni berwunapttrih
hsan" bentuk bulat,
p€rtumbuhru radial,
miselium halu seperti serat

kapas,

Hih b€rs€F, konidia
berbenurk bulan sabit dan

bmmroa lwlk

2. Trichdenno
hmiottott

Koloni bcr,xarna putih
kehijauan, beotuk hllat,
pertumbuhatr radial
permukaan miselium halus
membentuk seglnen s€eerti

cincin yangjelas.

Hifr berscpta,
berbeourk oval
warna
hijau keputihan

konidia
dengan

3 Gliocldhnt
sp.

Koloni beruruna prih
kehijauan yang pekal bentuk
bulat, p€rtumbuban radial
permukaan hifahalus
me,mbenhrk segn€n s€Psrti

circinyang jela$

Hih b€rscpta,

berbent* oval
warlla
hijau terang

konidia
d€ngan

A

Crambar l. Biatan sgeos hsyati Poda Eodis PDA umur 3 hsi

A- Fttsoiwn sP. non Pdtogenik
B. Trichodemu hmiown
C. Gliocldiurrtsp.

cB
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G'@bar 4. Struttur miUosfopi s Glielodhonsp. (Pertesaran l0O()
pada media PDA umur 3 hsi

KeterangEn:
A. Hifa
B. Konidia

L Erdl Irotrri den ldcntifiluri Flurtfuil antDorutl

Sgtrpel tenah dm iaringan batanc p€,paya yans be,fseiels Dco\irakit law

Frs@dram di amUil dari l(ebun Percobsan Sumani Balsi Peoctitian Ta4sman Buah

Tropika yaitu tarrunan dengan ceisla la},u daun k*il.kecil d8t' ber'mrn8

k*uningan dan bila b4aosnya dipotong melintans terlihat xvlem Yatrs bcnf,srna

keaoklmn.

Tdoik kultur iuurp"l tenah dan jaringan pada m€dium PDA dilakukan

utruk morgisolasi cendarvan' Cerdawan )Tary umbtrh dipindahkan ke media

PDA boru dan setelah tiga hari masa inkubasi diperoleh bisku cendawan yutg

murni. Selanjutnya dilakukqpembuatan single spore cendawan terscbut

Isolat cendawan hasil slngle spore yang dinrnhrhkan @a media PDA

memiliki lorakter yang sama yaitu biakan koloni berrvarna Fnih kefuningan'

benglk bulat dengan pqrtmbuhan radial. Permukaan miselium halus seperti seraf

km6s, sceerti terlihat pada Gambar 8-



Identifikasi cendawan yang dilahrkan secara mifrosfopis mempcrtihatkut

kEnhcr hifa bersepte malrrokonidia seperti bulan sabit atau "menyoeis" d€ogart

34 setd berukuran panjang l5-4 pm dan lebar 24ym, sedang mikrokonidia

pojang ll-13 pm dan lebar 0.t4 pm- Klamidospora befbeDtuk globulosa

berdiding tebal dengan diameter 9-25 pm (C'ambar 5)'

Datdata l<arakter ccdawan yang diperoleh' didukulg karaktcr @a gejala

hmg dm sclanjutnya dicocok*an dengan buku identifikasi Lobs7s1sry Marnnl

for htsoium Reseuch (Burges et al: 1994) mennnjuklan karakter

Fusriwt orysPorum.'

Gmbar 5. Sh*tur mitroskopis F. oxysponan (Perbesaran l00r()
padamedia PDA umur 3 hsi

Keterangan:
A. Hifr (Perbesaran l00x)
B. Makrokonidia dan milaokonidia (Perbesaran 40Ox)

C. Klmidospora (Perbaaran l00x)
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C. Uri MolcnirmeAntrgonirme

eragbq 6. Pola pernrmbuhan agens hay4i t€thsdap Fttsa,iull7t orysprw,
PadaumurPadaumu4 hsi

Keterangan:
D. F. orysporutdo Fttsuiurz sp. non patogenik

E. F. orysPortmt dsn f. hszioaur
F. F. orysPrun dan Gliuldium sP.

t

l. Tipo Intereksi

Tipe interaksi anatara F. orysprttndan agens hsyati bersifrt antagonis. Hd

ini dip€rlihatkan oleh kemampu& agens hayUi dalam menghambat pertumbttban

F. wysporun pada biakan ganda Tipe ht€rkaksi antara F. oxltsprun dan agens

hflyd diklasifikasikan sesuai p€ndapat Porter (l%2\ dan Skidmore & Dickinson

sqcrti ditampilkan @a tabel 5.



Tabcl 2. Trp€ interaksi artsra F. orysporwn dan agens hayati pada biakaD gaDda

rmur 4 hsi

Ket: a: Fusqirmr oxYsprwn
b= Ageos hayati

L Mdnnime Antrgonis

PengEmafan mekanisme antagonis agens ha)'6ti tqbadap F. orysporant

d@ dilihat poda tabel 6.

Tsbel 3. Mekanisme amagonis agens haydi tshadap htsqfun oxysp1n

Ket: +: ada
- : tidak ada

!

!\

Pcrlalntan Mikrcakopis

F. Nyryrum x
Fusmitott W. rurn

Nogenik

cendawu anta$nis me'mbelit

hih patogen, teriadi komPetisi

unurk meodaPa&an nrang dan

Pada dacrah konak hifa

meknnan

F. arysprum r T.

lrmiofirnt
Koloni pstogeo diunpi oleh

cedawan sntagods- Pada

dsah kontak hih Patogen
mengnlami tisis

F. wysprun,
Gliocldiwn sP.

x Koloni pstog€n dihsupi oleh

cendawan antagonis. Pada

dffiah kontak hifr Patogen
meogalami lisis

Perlakuan Kompetisi

(l-t hsD

Antibiosis

(3-7hsi)

Parasitisme

(s hsi)

Lisis

(shsi)

Fusshnsp. tron patogenik +

Trichdemu haniaan + + +

Gliocloditon sP. + + +

int€raksi



cendawankoloniluasRata-rata
Palogen

Perlakuan

non 29,617,81
52,112,63
se2t,54 12"63Wiadiwnsp.

1. KonPctiri

Tabcl 4. Rals-rata tuas koloni ageos hayati dm Rsqivlrlr oxysryrw dalan

umur 5 hsi

Dui esmbar 5 dan t8b€l 4 dryst dithat bahwa lnas koloni jahur patogcn

lcbih kecil dibondingkao luas koloni Glielodhon sp., Tricwrno ho-ziottt'tt

EEryrn Fusoiwn sp. non palog€&ik. Pertedaan lrras ini rcmbulrilan adanya

p€nfuh antagonis. Besar kecilnya koloni pstogpo memrnjulkan

temap1ruannya berkompetisi dengan agens hayati. Semakin kecil koloni patogen

scmakin rpndah kemampuannya ruhrk berkompctisi d€ogptr cadawan sgens

ha1lati.

Gliuladiwn sp. dot T. twziarun kal€na p€rutmbuhanDya yang Gepst dan

hiep sebagai cendaWan sap,rofit (Bamet & Hrmter, 1972: 9l) mempunyai

kc6mpum kompetisi yang baik gnUrk memperoleh maknnrn da1 ru8ng

(DjafrndiD, 200: l5). Koloni Rtsoitn sP. non pstogeoik pads biakaD SDda"

lnmya bcrbeda nyata d€ngan F. oryspnan Akan t€tapi memiliki pe*andingEn

lnas pating kecit Propsgultonidia F. orysprum sangpt nntan berkompetisi

dcngan cendawan saprofit (car€t, llx0: stoven 1962: ll7) sehinSSB Ftts@,iunt

qp. non pstogenik yang satu genus Ocngannya dapat bertompdisi tidak saja dalsm

nrmnnfra(knn ruang, tryi juga dalam hal mekennn dan frlfor Ulmblrh lainnya'
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Gmbar 7. Kompetisi Fttsol.|i14,'t oxywrm oleh Fnsciu'a sp' non

p.rog"oif Gerbesaran l0O0 pad& medie PDA umur 3 hsi

Keterangan:
A. Hifa Fusuiumsp. trotr Patogetfk
B. Hifa F. orysPontnt

2, Lbb den prnsitirnc

Pengamatan mikroskopis poda hifr{ifr jamgr patogen dengan

Glioclodiwtt sp. dan T. ttoziaruon memperlihatkan int€raksi antagonis yang

hampir samq yaitu terjadinya p€nempclan konidia @a hifa F- orysprum

meoyebabkan hifa sebagian alau selunrh sel patogen meogatami lisis sehingga

tprpfi;s"prfrus oleh enzim yang dihasilkan ageos hs1nx1i (Gambar l2 dan l3).

Mekanisnre lisis pada hifa parogea mcnyebabkan berubah waroanya hifa

pdogco melrjadi kosong dan nrsahya hifa lGnrsakan uDunya tqiadi Pads'

dir"li"g sel oleh erzim kitinase, selulase dan yang lain yang meayebabkan

kcmmim sel. Dalam hal ini potogen menrpakan sumber mnkanan bagi

hip€rpmsit yang menghasilkan eNrzitrl kitinase unu* menrsak dinding sel

pegeo (trimuti dan Yakrwandi, 2006: 63-75)-
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Gambar 8. Lisis bifa Fusarit/,,', orysrynm oleh L lrMio'ann
(Perb€saran 10ft) @a modia PDA umtr 3 hsi

Kaerangan:
A" Hife F. orysPnmt
B. Konidia T. hmimttott
C. Lisis

oxysPonon
(Perbesaranl00{)pada media PDA nmur 3 hsi

Kaerangan:
A. Hifa F. orysprwn
B. Konidia Gliocladiwn sg-

C. Lisis
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KESIMPULAN

Pclitian r€rh8d8p mekanisme antagonis 88pDs hsrti Glircldiwt sp"

Tricfurtw hmiuum dan Fusiroz sp non patogeaik terhsdry Fw@|iwm

q,{wun penyebab penyakit layr @ pep8y8 sEara in'vitro mperura*an

bohura tipe inrcraksi kctiga cendawan sgens harti t€rsebttr b€rsifrt antagonis'

lddmismc afragonis Gliocladhn sp. dan T. twzioaun ad8l8h kompetisi' lisis datr

prasidstrc. Seaangkan htsqiunsp. non paogedk kompetisi'
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